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  Artikel Penelitian  

 

 

 

lndonesia terkenal dengan keanekaragaman biota laut 
yang tinggi termasuk ikan hias, sehingga banyak permintaan 
pasar baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini 
terjadi karena hobi untuk memelihara ikan hias laut di 
akuarium terus meningkat terutama di Amerika, Eropa, dan 
Asia seperti di Jepang dan Singapura (Johan et al., 2013). Hal 

ini menyebabkan lndonesia menjadi pengekspor utama 
dalam perdagangan ikan hias di dunia, setelah Singapura, 
Malaysia, Jepang, Thailand, dan China. Sebagai gambaran, 
diperkirakan jika nilai ekspor ikan hias Indonesia berkisar 
antara 103-475 ton per tahun dan sebagian besar merupakan 
ikan hias laut (Naamin & Samiono, 1985). Sedangkan di 
tingkat global, perdagangan ikan hias laut mencapai 15% dari 
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total perdagangan dunia dengan nilai sekitar 42 juta US$ 
pertahun dengan pasar utamanya adalah Amerika Serikat 
dan Eropa serta negara importir terbesar adalah Filiphina 
dan Indonesia (Barber & Pratt, 2001).  

Potensi ikan hias lndonesia sangat tinggi baik ikan hias 
air tawar maupun ikan hias laut. Jenis ikan hias laut hampir 
95% yang diperdagangkan diperoleh dari hasil tangkapan di 
alam. Secara umum dicatat bahwa nilai perdagangan ikan 
hias di dunia dari tahun ke tahun terus meningkat dan 
peringkat lndonesia sebagai pengekspor ikan hias juga 
meningkat (Ditjen P2HP, 2013). Data BPS tahun 2019 
menunjukkan bahwa nilai ekspor ikan hias tahun 2012 
mencapai US$ 21,01 juta, sementara tahun 2018 mencapai 
US$ 32,23 Juta. Pada semester I 2019 nilai ekspor ikan hias 
sudah mencapai US$ 16, 54 Juta atau tumbuh sebesar 2,56% 
dibandingkan semester I 2018. Berdasarkan data-data 
periode sebelumnya terlihat bahwa nilai ekspor ikan hias 
cenderung akan meningkat pada periode semester II setiap 
tahunnya (Suhana, 2019). 

Selain memiliki peran penting dalam hal ekonomi, ikan 
hias merupakan bagian yang sangat penting dalam ekosistem 
terumbu karang. Tidak hanya bagi ikan itu sendiri yang 
menjadikan terumbu karang sebagai habitat vitalnya 
melainkan juga sebagai tempat pemijahan (spawning 
ground), pengasuhan (nursery ground), dan tempat mencari 
makan (feeding ground). Selain itu, ikan hias juga penting 
dalam menjaga keseimbangan antara berbagai komponen 
penyusun ekosistem terumbu karang (Utomo et al., 2013). Di 
sisi lain, Nybakken (1988) menyatakan bahwa keragaman 
komposisi taksa komunitas ikan karang dari suatu terumbu 
karang ke terumbu karang lainnya sangat besar, tetapi 
komunitas ikan karang mempunyai kesamaan bentuk 
sehingga memungkinkan hasil suatu penelitian mempunyai 
tingkat generalisasi yang luas bagi sistem sirkum tropis. 

Meningkatnya permintaan ikan hias hidup mendorong 
kebanyakan nelayan mulai meninggalkan teknik-teknik 
penangkapan menggunakan bubu, jaring penghalang 
(barrier net), dan pancing dengan pertimbangan teknik 
penangkapan yang lebih efisien dan efektif. Sehingga salah 
satu cara yang dilakukan adalah dengan teknik membius 
dengan menggunakan bahan kimia seperti sianida yang 
dinilai jauh lebih mudah dalam hal pengoperasian dan hasil 
tangkapan yang berlipat ganda (The Indonesian Coral Reef 
Foundation, 2001).  

Penggunaan sianida sebagai obat bius bukan hanya 
berdampak pada ikan tangkapan tetapi juga pada ekosistem 
terumbu karang. Cervino et al., (2003), menjelaskan 
pemaparan sianida pada karang selama sepuluh menit 
mengakibatkan kematian dalam waktu tujuh hari, sedangkan 
pada konsentrasi yang rendah dapat menyebabkan 
zooxanthellae yang bersimbiosis dengan keluar dari karang 
serta terganggunya laju fotosintesis, yang dapat 
mengakibatkan kematian karang selama periode waktu yang 
lebih lama. Dijelaskan lebih lanjut bahwa dampak terhadap 
ikan tangkapan dapat menyebabkan tingginya kematian dan 
kerusakan ikan sehingga menurunkan kualitas ikan yang 
berdampak secara langsung terhadap turunnya nilai jual. 
Oleh karenanya diperlukan bahan alternatif obat bius yang 
dapat meminimalkan kerusakan kualitas ikan hias sehingga 
tidak menurunkan nilai jualnya. Salah satu bahan anestesi 
alami yang bisa digunakan adalah minyak cengkeh. 

Minyak cengkeh sebagai bahan anestesi memiliki 
beberapa kelebihan yaitu, efektif digunakan dengan 
konsentrasi rendah, waktu induksi yang lebih cepat, waktu 
recovery yang lebih lama serta harga yang relatif murah jika 
dibandingkan dengan bahan anestesi kimia seperti MS. 222, 
quinaldine dan benzocain (Munday & Wilson, 1997; Keene et 
al., 1998).  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
efektivitas minyak cengkeh sebagai bahan bius dalam proses 
transportasi dan penanganan ikan dibanding obat bius yang 
lain, seperti yang telah diteliti sebelumnya pada ikan 
Rainbow Trout (Oncorhynchus mykiss Walbaum) (Keene et 
al., 1998), ikan karang Pomacentrus Amboinensis Bleeker 
(Munday & Wilson, 1997), Channel Catfish (Ictalurus 
punctatus rafinesque) (Waterstrat, 1999), dan ikan baronang 
(Siganus lineatus) (Soto & Burhanuddin, 1995).  

Ikan sersan mayor (Abudefduf vaiginesis) merupakan 
salah satu jenis ikan hias yang hidup pada ekosistem terumbu 
karang. Ikan sersan mayor termasuk jenis ikan yang agresif 
dan sangat peka terhadap rangsangan dari luar terutama jika 
merasa terancam dan akan memanfaatkan terumbu karang 
sebagai tempat persembunyian, sehingga penangkapan ikan 
ini sering menggunakan teknik pembiusan (anestesi) oleh 
nelayan (Chaniago, 2003). Telah diketahui sebelumnya jika 
minyak cengkeh merupakan alternatif anestesi yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Oleh karena itu 
efektivitas penggunaannya sebagai bahan anestesi untuk 
ikan sersan mayor (Abudefduf vaiginesis) perlu diteliti. 

 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2-24 Oktober 

2019 di Hatchery Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Marine Station, Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Ujung 
Tanah, Makassar, Sulawesi Selatan. 

2.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bak 

penampungan sebagai wadah menampung ikan untuk 
aklimatisasi sebelum eksperimen, bak eksperimen sebagai 
wadah untuk mengamati waktu induksi, bak pemulihan 
sebagai wadah untuk memulihkan ikan yang telah terpapar 
minyak cengkeh, aerator untuk menyuplai oksigen, serok 
sebagai  untuk memindahkan ikan, spoit 20 cc untuk 
menyemprotkan minyak cengkeh,  camera digital sebagai 
alat untuk mengamati gerakan ikan dan menhitung waktu 
induksi dan waktu pulih, termometer untuk mengukur suhu, 
kertas ph untuk mengukur ph, do meter untuk mengukur 
oksigen terlarut dan refraktrometer mengukur salinitas. 
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi Ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis) sebagai 
Ikan sampel, minyak cengkeh sebagai bahan alternatif 
anestesi, air laut sebagai media hidup ikan sampel, dan 
Ethanol (95%) sebagai pelarut minyak cengkeh. 

2.3. Prosedur Penelitian 

2.3.1. Persiapan Sampel Uji 
Sampel uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Ikan Seran Mayor (Abudefduf vaigiensis) berukuran dewasa 
kurang lebih 9-12 cm sebanyak 15 ekor. Ikan sampel 
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan selama kurang lebih 
satu pekan. Lokasi penangkapan di Pulau Barrang Lompo 
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dengan menggunakan alat bantu serok. Ikan sampel  
dikumpulkan di bak penampungan selama satu pekan 
sebelum eksperimen dilakukan agar ikan mengalami proses 
penyesuaian (aklimatisasi).  Selama proses aklimatisasi, ikan 
diberi pakan buatan dua kali sehari dan bak penampungan 
diberi aerasi serta sirkulasi air sepanjang waktu. Penyiponan 
dilakukan agar sisa pakan dan sisa metabolisme yang ada 
tidak mengganggu kehidupan ikan. Sebelum digunakan 
sebagai hewan uji, ikan dipuasakan. 

2.3.2. Persiapan Bak Eksperimen 
Bak eksperimen yang digunakan ada dua, yaitu, bak 

eksperimen dan bak pemulihan yang masing-masing diberi 
aerator. Sebelum eksperimen dilakukan, kadar eugenol 
dalam minyak cengkeh dianalisis dengan menggunakan 
metode kromatografi ion HPLC. Minyak cengkeh yang 
digunakan dilarutkan dalam 95% ethanol terlebih dahulu 
pada ratio 1 : 5 (Griffiths, 2000). Kemudian larutan minyak 
cengkeh disemprotkan ke dalam bak eksperimen dengan 
lima konsentrasi berbeda yaitu 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm 
berdasarkan penelitian sebelumnya (Keene et al., 1998; 
Griffiths, 2000; Cunha, 2006; Rahim et al., 2015).  

2.4. Rancangan Penelitian  
Desain eksperimen yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) untuk mengamati waktu induksi dan 
waktu pulih. Rincian penggunaan desain ini adalah 
penelitian menggunakan lima konsentrasi berbeda yaitu 20, 
30, 40, 50 dan 60 pmm dengan tiga kali pengulangan. Bak 
eksperimen digunakan untuk mengamati waktu induksi 
yang dihitung mulai sejak minyak cengkeh disemprotkan ke 
dalam bak hingga ikan mengalami pingsan. Sedangkan bak 
pemulihan digunakan untuk mengamati waktu pulih yang 
terhitung sejak sesaat ikan mulai pingsan hingga ikan pulih. 

2.5. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua, yaitu One-Way ANOVA untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh setiap seri konsentrasi terhadap rata-rata waktu 
mulai terpengaruh ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis) 
diikuti dengan uji lanjut Tukey’s Multiple Comparison Test 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang terjadi pada 
setiap seri konsentrasi terhadap waktu terpengaruh. Analisis 
kedua yang digunakan adalah analisis nonparametrik. Hal ini 
dikarenakan data waktu keseimbangan terganggu, data 
waktu pingsan serta data waktu pulih tidak memenuhi 
asumsi dasar untuk uji ANOVA. Analisis nonparametrik yang 
digunakan adalah Uji Kruskal Wallis untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh setiap seri konsentrasi terhadap rata-rata 
waktu keseimbangan terganggu, waktu pingsan dan waktu 
pulih Ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis). Selanjutnya 
dilakukan uji lanjut Dunn’s Multiple Comparison Test untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang terjadi pada setiap 
seri konsentrasi terhadap rata-rata waktu keseimbangan 
terganggu, waktu pingsan dan waktu pulih Ikan sersan 
mayor (Abudefduf vaigiensis). Data yang telah dianalisis 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
 

 

3.1. Waktu Induksi 
Rata-rata waktu yang dibutuhkan Ikan sersan mayor 

(Abudefduf vaigiensis) pada setiap tahapan hingga sampai 

pada tahap pingsan semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya konsentrasi minyak cengkeh yang 
dipaparkan . Rata-rata waktu tersingkat yang dibutuhkan 
untuk sampai pada tahap pingsan terjadi pada konsentrasi 60 
ppm dengan rata-rata waktu yaitu 130 detik, sedangkan rata-
rata waktu terlama yang dibutuhkan untuk sampai pada 
tahap pingsan terjadi pada perlakuan konsentrasi 20 ppm 
dengan rata-rata waktu yaitu 295 detik.  

Penentuan waktu induksi dimulai segera setelah ikan 
sersan mayor (Abudefduf vaigiensis) mulai terpengaruh 
(bergerak sangat aktif dan perlahan melambat), 
keseimbangan terganggu (berenang dengan cara terbalik) 
sampai masuk pada tahap pingsan. Penentuan terhadap 
masuknya ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis) pada 
setiap tahapan menuju pingsan mengacu pada deskripsi 
tingkah laku ikan setelah dipaparkan minyak cengkeh oleh 
Subandi (2004) dan Rahim et al. (2013) dan dimodifikasi 
berdasarkan pengamatan tingkah laku ikan sersan mayor 
(Abudefduf vaigiensis) saat eksperimen. 

Pada saat ikan masuk ke tahap terpengaruh, terjadi 
perbedaan tingkah laku pada konsentrasi 20 ppm dengan 
empat konsentrasi lainnya. Tingkah laku pada konsentrasi 20 
ppm cenderung lebih tenang ketika minyak cengkeh mulai 
disemprotkan ke dalam akuarium eksperimen. Sedangkan 
tingkah laku yang ditunjukkan oleh tiga konsentrasi, yaitu 
konsentrasi 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm dan 60 ppm 
menunjukkan reaksi tingkah laku yang mulai berenang lebih 
cepat dan terlihat berenang menjauh segera setelah minyak 
cengkeh disemprotkan ke dalam akuarium eksperimen. 
Tingkah laku yang tidak responsif pada konsentrasi 20 ppm 
diduga jika konsentrasi ini belum memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap fisiologi ikan uji. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Keene et al. (1998) perlakuan 
konsentrasi 20 ppm juga menunjukkan respon yang lama 
untuk masuk pada tahap ini. uga terlihat pada penelitian 
yang dilakukan oleh dikarenakan ikan sampel pada 
konsentrasi 20 ppm tidak benar-benar dalam kondisi sehat 
sehingga tidak memberi respon yang aktif ketika minyak 
cengkeh disemprotkan. Winarno (2017) menjelaskan jika 
ikan yang sehat adalah ikan yang tidak cacat, aktif bergerak, 
dan responsif terhadap adanya rangsangan atau gangguan 
dari luar. 

Pada tahap keseimbangan terganggu, arah berenang 
ikan sersan mayor mulai tidak tentu atau berenang terbalik. 
Achyani (2011) menjelaskan jika kondisi Ikan yang berenang 
tidak menentu ini merupakan akibat dari terhambatnya 
pernafasan ikan. Penghambatan terhadap pernafasan 
menyebabkan menurunnya kandungan oksigen di dalam 
tubuh ikan sehingga menyebabkan ikan berenang tidak 
menentu.. 

Terakhir, ikan masuk pada tahap pingsan yang 
ditunjukkan dengan ikan berhenti berenang, gerakan 
operkulum yang melambat dan jatuh ke dasar. Terjadi 
perbedaan yang signifikan pada konsentrasi 20 ppm dan 
konsentrasi 60 ppm. Perbedaan yang terjadi pada kedua 
konsentrasi ini karena merupakan konsentrasi terendah dan 
konsentrasi tertinggi.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Durville & Collet (2001) juga menemukan hal serupa yaitu 
terjadi perbedaan signifikan pada pemaparan konsentrasi 
tinggi dan konsentrasi rendah minyak cengkeh pada waktu 
pingsan juvenile ikan tropis.  
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Berdasarkan Gambar 1., durasi waktu induksi 
dipengaruhi oleh konsentrasi minyak cengkeh yang 
diberikan. Semakin rendah konsentrasi minyak cengkeh 
yang dipaparkan maka semakin lama pula waktu induksi 
Ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis). Hal ini terjadi pada 
konsentrasi 20 ppm. Sedangkan di lain sisi, semakin tinggi 
konsentrasi minyak cengkeh yang dipaparkan maka waktu 
induksi akan semakin cepat. Hal ini terjadi pada konsentrasi 
60 ppm. Maryani et al. (2018) menyatakan semakin tinggi 
konsentrasi bahan anestesi yang diberikan maka semakin 
cepat proses penyerapan zat anestesi ke dalam tubuh. Durasi 
waktu pingsan yang cepat pada konsentrasi tinggi juga 
disebabkan karena tingginya substansi pembius sehingga 
semakin banyak yang diserap masuk ke jaringan pernafasan 
dan akan menyebabkan sistem syaraf cepat tidak berfungsi 
yang berakibat pada cepatnya waktu induksi (Cahyono & Sri, 
2012). Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ratnasari (2002) 
bahwa peningkatan konsentrasi minyak cengkeh yang 
diberikan menyebabkan percepatan waktu pingsan. Selain 
itu, sifat bahan anestesi yang mudah larut dalam air dan 
lemak, sehingga proses difusi zat anestesi dalam aliran darah 
melaui insang terjadi sangat cepat (Gunn, 2001). 

Menurut Rachimi et al. (2016) konsentrasi 
mempengaruhi waktu yang dibutuhkan ikan untuk masuk 
pada tahap pingsan. Semakin tinggi konsentrasi yang 
diberikan, waktu yang dibutuhkan untuk masuk pada tahap 
pingsan akan semakin cepat. Namun karena ikan memiliki 
kemampuan untuk berdaptasi yang lambat, maka perlakuan 
dengan konsentrasi tinggi bisa menyebabkan kematian.  

Kondisi pingsan merupakan kondisi tidak sadar yang 
dihasilkan oleh proses terkendalinya sistem syaraf pusat 
yang mengakibatkan turunnya kepekaan terhadap 
rangsangan dari luar dan rendahnya respon gerak dari 
rangsangan tersebut (Clifton, 2014). Zat anestesi akan 
menyebabkan lambatnya kerja enzim kolin esterase yang 
berperan untuk mengatalisasi senyawa asetilkolin menjadi 
asam asetat dan kolin (Rahim, 2016).  

Asetilkolin adalah senyawa kimia yang bekerja 
mentransmisikan impuls dari sel saraf yang satu ke sel saraf 
lainnya. Proses transmisi ini tidak boleh terjadi terus-
menerus karena akan menyebabkan gerakan yang tidak 

terkontrol, oleh karenanya tubuh memproduksi enzim kolin 
esterase (Yaqin, 2017).  Akan tetapi keberadaan eugenol yang 
mengikat enzim kolin eterase menjadi inaktif dan terjadi 
akumulasi asetilkolin (Purba, 2009) akibatnya terjadi 
inkoordinasi (Yulaipi & Aumurohim, 2013) pada otak 
maupun neuromusculare junction pada otot-otot pernafasan 
yang menggerakkan operkulum maupun tapis insang (gill 
rackers). Jika penghambatan terus berlangsung dalam waktu 
tertentu akan mengakibatkan paralisis otot pernapasan 
sehingga proses respirasi dan osmoregulasi terganggu 
(Rachimi et al., 2016). 

 
3.2. Waktu Pulih 

Berdasarkan Gambar 2. tidak terjadi perbedaan yang 
signifikan (P>0,05) pada lima seri konsentrasi terhadap 
waktu pulih Ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis). 
 

 
Penentuan waktu pulih Ikan sersan mayor (Abudefduf 

vaigiensis) dimulai saat ikan dimasukkan ke dalam akuarium 
pulih hingga posisi ikan kembali normal dan berenang secara 
normal.  

 
 
Gambar 1. Waktu yang dibutuhkan ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis) untuk masuk dalam setiap tahapan menuju pingsan (±SEM). 
Huruf yang berbeda menyatakan perbedaan yang signifikan (P<0,05). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik rata-rata (± SEM) waktu pulih ikan sersan mayor 
(Abudefduf vaigiensis) terhadap lima seri kosentrasi minyak 
cengkeh. Tidak terjadi perbedaan yang signifikan (P>0,05) (Dunn’s 
Multiple Comparison Test). 
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Berdasarkan hasil analisis Kruskal Wallis, dihasilkan 
nilai Pvalue>0,05 (Lampiran) yang menunjukkan perlakuan 
tidak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap waktu 
pulih Ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis). Tidak 
terjadinya perbedaan yang signifikan pada waktu pulih 
terhadap beberapa konsentrasi yang berbeda juga terjadi 
pada penelitian yang dilakukan oleh Chaniago (2003) dengan 
menggunakan ikan sampel yang sama, yaitu ikan sersan 
mayor (Abudefduf vaigiensis). Lebih lanjut, Chaniago (2003) 
menjelaskan hal ini kemungkinan disebabkan ikan memiliki 
batas toleransi tertentu terhadap konsentrasi yang 
digunakan untuk pemingsanan, sehingga jika lewat dari 
batas toleransi tersebut maka akan menyebabkan kematian 
pada ikan. Selain itu, senyawa eugenol yang mudah 
dihidrolisis sehingga tidak mempengaruhi kerja enzim kolin 
esterase. Penelitian lain yang menunjukkan hasil serupa 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Fernandes et al. (2017) 
yang tidak menemukan adanya kaitan antara perbedaan 
konsentrasi minyak cengkeh terhadap waktu pulih pada tiga 
spesies berbeda. 

Proses pulih adalah proses dikeluarkannya zat-zat 
anestesi dari dalam tubuh ikan. Air diserap oleh insang dan 
masuk secara difusi ke dalam tubuh. Oksigen yang 
terkandung dalam air masuk ke dalam darah dan 
mengangkut eugenol dari seluruh jaringan tubuh termasuk 
otak dan dikeluarkan kembali melalui insang (Ferreira et al., 
1984). Lingkungan dan pasokan oksigen dengan aerasi yang 
cukup merupakan hal penting yang harus diperhatikan 
untuk mencapai keadaan pulih pada ikan setelah dilakukan 
pemaparan minyak cengkeh. Ketika pengaruh pembius 
mulai berkurang ikan akan berangsur-angsur pulih 
kesadarannya. Proses metabolisme ikan akan semakin 
meningkat dan kebutuhan oksigen juga ikut meningkat 
ketika masuk pada tahapan pulih. Jika oksigen yang terdapat 
pada media air sangat sedikit ikan akan menjadi lemas dan 
kemudian mati (Clifton, 2014). 

Suatu senyawa dikatakan sebagai bahan anestesik 
apabila dapat memberikan efek perubahan yang bersifat 
reversible terhadap syaraf pusat. Sebagai indikasi dapat 
pulih, diamati dari kemampuannya untuk pulih dan normal 
kembali (Cahyono & Sri, 2012). Kandungan eugenol pada 
minyak cengkeh yang masuk kedalam tubuh ikan 
sepenuhnya akan diekskesikan dalam urin dalam waktu 24 
jam sehingga tidak memberikan efek pada ikan, sehingga 
minyak cengkeh dianggap aman untuk digunakan (Fischer et 
al., 1990). 

3.3. Konsentrasi Optimal 
Berdasarkan rata-rata waktu induksi dan waktu pulih 

Ikan sersan mayor (Abudefduf vaigiensis) dapat terlihat jika 
konsentrasi yang memenuhi persyaratan ideal bahan 
anestesi adalah konsentrasi 30 ppm dengan rata-rata waktu 
terpengaruh 51 detik, rata-rata waktu keseimbangan 
terganggu 113 detik, rata-rata waktu pingsan 190 detik dan 
rata-rata waktu pulih 132 detik. Sebagaimana karakteristik 
bahan anestesi ideal yang dikemukakan oleh Marking & 
Meyers (1985) dengan waktu induksi sebaiknya kurang dari 
15 menit atau lebih idealnya 3 menit dan waktu pulih 5 menit 
atau kurang dari 5 menit. 

Namun diperlukan kajian dan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui konsentrasi optimal minyak cengkeh 
sebagai bahan anestesi untuk keperluan penangkapan ramah 

lingkungan, transportasi dan lain-lain. Utamanya untuk 
keperluan penangkapan ramah lingkungan, ada banyak 
aspek yang harus dikaji lebih lanjut misalnya mengenai 
dampaknya terhadap ikan non-target, ikan target dan 
habitat ikan itu sendiri yaitu terumbu karang. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji 
konsentrasi yang ideal minyak cengkeh untuk beberapa jenis 
ikan dan diperoleh konsentrasi ideal untuk spesies yang 
berbeda. Misalnya untuk ikan klon (Amphiprion percula) 
didapatkan konsentrasi ideal 20 ppm dengan lama waktu 
induksi 168 detik dan waktu pulih 309 detik (Ratnasari, 2002). 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Griffiths (2000) yang 
menguji minyak cengkeh sebagai anestesi pada 8 spesies ikan 
intertidal Australia dengan konsentrasi ideal yang 
didapatkan adalah 40 ppm dengan rata-rata waktu induksi 
<180 detik dan rata-rata waktu pulih <300 detik. Konsentrasi 
optimal untuk ikan trout (Oncorhynchus mykiss) adalah 30 
ppm (Mavadati, 2011). 

Penelitian lainnya mengkaji mengenai efektifitas 
minyak cengkeh untuk keperluan transportasi dan 
pengujian terhadap kelangsungan hidup ikan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Clifton (2014) yang menguji 
kelangsungan hidup Ikan Jurung (Tor sp) yang memperoleh 
tingkat kelangsungan hidup tertinggi sebesar 83,33% terjadi 
pada pemberian dosis minyak cengkeh 0,015ml/l. Penelitian 
untuk keperluan transportasi ikan nila (Oreochromis 
niloticus) dilakukan oleh Dewi (2014) yang melaporkan 
bahwa pemakaian konsentrasi minyak cengkeh 150 ppm 
memiliki kelangsungan hidup sebesar 77,33%. 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan perbedaan 
konsentrasi ideal minyak cengkeh sebagai anestesi. Menurut 
Guun (2001) ikan dengan ruang insang yang lebih besar lebih 
efektif dalam menyerap zat anestesi. Beberapa spesies yang 
memiliki alat pernapasan yang memanjang hingga ke anus 
memiliki kemampuan penyerapan yang lebih lama. Selain 
itu, faktor- faktor seperti musim, kadar lemak, umur, 
aktivitas, kondisi ikan, jenis kelamin serta ukuran turut 
memberi pengaruh. Woody et al. (2002); Ross & Ross (2008) 
menambahkan jika ikan yang berukuran kecil cenderung 
memberi respon pada konsentrasi rendah walaupun 
demikian efek minyak cengkeh akan berbeda untuk setiap 
spesies dan ukuran. 

 

Konsentrasi optimal penggunaan minyak cengkeh 
sebagai bahan anestesi ikan sersan mayor (Abudefduf 
vaigiensis) adalah 30 ppm dengan rata-rata waktu 
terpengaruh 51 detik, rata-rata waktu keseimbangan 
terganggu 113 detik, rata-rata waktu pingsan 190 detik dan 
rata-rata waktu pulih 132 detik. 

 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada kepala dan 
staf marine station FIKP di Pulau Baranglompo yang telah 
memebrikan fasilitas sehingga penelitian ini berjalan dengan 
lancar. 
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